LAMPIRAN

Perhitungan kotoran domba terhadap kebutuhan Restauran dan kebun teh

implementasi

1. Biasanya pada 1 rumah tangga membutuhkan kotoran 3 ekor sapi.
1 ekor sapi = 8 domba ; untuk meyetarakan berat jenis kotoran.

2. Perolehan biogas dari peternakan domba untuk 1 rumah tangga dengan
kebutuhan untuk memasak dan sebagai tenaga listrik adalah 24 domba = 3
ekor sapi dengan berat jenis 1.03m°.

3. Biogas yang dihasilkan sebanyak 1.03 m® disetarakan dengan 2,25 liter
minyak tanah.

4. Setiap domba dengan babot minimal 30 kg menghasilkan 0.5 kg kotoran.

5. Untuk pembuatan bicgas dengan 24 domba menghasilkan 12 kg kotoran.
Sisanya kotoran tersebut dapat dipergunakan untuk menghasil pupuk padat
(kandang) dan pupuk cair (pestisida organik) dengan campuran 1 : 1.

6. Untuk membuat pupuk padat (kandang) hanya diambil sample 26% dari hasil
kotoran kandang.
=26% * 12 kg
=3.12 kg
Sisa dari total kotoran kandang berupa air = 12 kg - 3.12 kg = 8.88 kg
Hasil sisa total kotoran kandang (8.88 kg) ditambah dengan air 12 kg = 20.88

kg.
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0 patokan untuk rumah ekologis sebagai rumah sehat

angantar

) patokan rumah ekologis merupakan prinsip dasar dalam perencanaan rumah
hat yang berkesinambungan serta pembangunan berkelanjutan di daerah tropis.
atokan tersebut didasarkan pada dua seminar dan lokakarya internasional tentang
sitektur ekologis dan lingkungan di daerah tropis pada tahun 2000 dan 2005, serta
s asas tentang Baubiologie (lihat: Schneider, Anton. Gestinder Wohnen durch

ologisches Bauen. Neubeuren 1982).

alam rangka menuju masa depan yang terpelihara dan alam lestari, maka planet
1mi ini harus dirawat dengan lebih seksama, dan rumah yang dibangun seharusnya
cologis. Kebutuhan atas perkembangan berkelanjutan belum pernah se penting
sperti sekarang. Pengaruh perabadan manusia cenderung merusak lingkungan

sbagai dasar kehidupannya.

erdasarkan pertimbangan tersebut, tim dari lembaga pendidikan lingkungan,
\anusia, dan bangunan menyusun 10 patokan ini sebagai standar rumah ekologis

ang sehat.

. Menciptakan kawasan penghijauan di antara kawasan
pembangunan sebagai paru-paru hijau

‘ualitas taman dan hutan kota yang luasnya minimal 20% dari wilayah kota, dengan
arak dari perumahan sebaiknya tidak melebihi 300 m, serta utilitas dan banyaknya
aman merupakan tujuan pokok tata kota kontemporer. Alun-alun sebagai taman/
wtan kota merupakan ruang beraneka-ragam yang sangat mempengaruhi kualitas

ehidupan dalam kota. Letak dan pengaturan penghijauan dalam tata-kota
nenentukan ciri-khas kota tersebut. Di wilayah kota lama sering terjadi kekurangan

ahan hijau seperti jaringan penghubung (biotop interconnection) dengan
senghijauan berbentuk bahu jalan yang ditanami dengan pohon peneduh dan semak
selukar.

Penghijauan di lingkungan kota akan meningkatkan kualitas kehidupan dalam kota
dengan produksi oksigennya yang mendukung kehidupan sehat bagi manusia,
mengurangi pencemaran udara, serta meningkatkan kualitas iklim mikro. Air hujan
yang turun diserap oleh tanah, dan kemudian menguap kembali, dengan demikian,
tanaman ikut mengelola air hujan dan melindungi lereng gunung terhadap tanah

longsor.
Hasil tumbuh-tumbuhan sebagai peningkat kualitas lingkungan kota

Hasil 1 pohon berumur 100 tahun Tumbuh-tumbuhan seluas 1 hektar
Produksi oksigen 1.7 kg/jam 600 kg/hari
Penerimaan karbon dioksida - 235kg/jam o 900 kg/hari

Sengikal zat arang e SRS _ :

Penyaringan debu - sampai 85%
Penguapan air o 5(')'O“|‘i'tér/rﬂ|"i’ -

Penurunan suhu o - sampai 4 °C

sumber: Bohme, Gerhard et al. Gran hilft sparen. Bonn 1985. hatlaman 5
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Memilih tapak bangunan yang bebas gangguan geo-biologis

ngembangan dalam ilmu pengetahuan alam dan ilmu nuklir menghasilkan
gertian baru, bahwa, selain yang bersifat nyata, ada juga yang bersifat mental
aterial). Planck, Heisenberg, Lovelock, dan peneliti yang lain membuktikan bahwa
iap materi juga mengandung semacam kesadaran. Manusia merupakan

1engah di antara akal dan materi, karena ia menjadi satu-satunya makhluk yang
miliki badan material dan kerohanian. Dengan demikian manusia juga selalu

mpu berkomunikasi dengan benda-benda yang tidak dapat ditangkap dengan
cainderanya.

mi kita terkelilingi oleh pengaruh gaya yang terbentuk dan teratur secara geomet-
Gaya misterius tersebut menjelma menjadi ruang hidup berkisi-kisi yang dapat
1 rasakan.

lapigan honzontal yang me- Kubutzra gl O N WM L .
nembug parmukaan bumi Ry
e e e ]
e \ 14 :
—  jadngan .. Struktur bergaya
berksi-kicl yang menjeima
o dalam ruang

ingan garis-garis yang berkisi-kisi ini sangat teratur secara tata jenjang yang
-arti garis-garis tersebut berbeda dalam mutu, radiasi, kelompok, dan garis
gahnya sebagai berikut:

Jaringan Hartmann (ditemukan oleh dr. Emst Hartman pada tahun 1951)
yerorientasi utara-selatan dan timur-barat dengan garis pengaruh selebar 15-25
sm dengan mata jalah (lubangfjarak antar garis) 2.0-3.0 m, dan jaringan Curry
ditemukan oleh dr. Manfred Curry pada tahun 1955) berorientasi miring terhadap
aringan Hartmann dengan garis pengaruh selebar 50 cm dengan mata jalanya
3.5-7.0 m. Ukuran jaringan masing-masing bisa berbeda tergantung pada
sengaruh lingkungan, dislokasi geologis, atau menurut letaknya pada bumi (garis
intang) dan sebagainya secara dinamis.

Jaringan Hartmann  Jaringan Curry Jaringan Harmann dan Curry yang saling
melingkupi

Aliran air di bawah tanah membangkitkan medan elektromagnetis karena muatan
listrik yang berbeda pada molekul air dan molekul tanah.

Patahan dan dislokasi geologis adalah dislokasi dalam kerak bumi ke arah
horizontal maupun vertikal yang mengakibatkan perubahan radiasi teristis.
Biasanya patahan atau dislokasi geologis memiliki radioaktivitas (radiasi _) lebih
tinggi. Jika dalam dislokasi geologis tersebut terjadi aliran air maka timbul juga
medan elektromagnetis.



.. Menggunakan bahan bangunan alamiah

'erkembangan pembangunan dewasa ini ditandai dengan peningkatan macam-
racam bahan bangunan dan muncuinya bahan bangunan baru. Keadaan tersebut
remungkinkan berbagai ragam alternatif pemilihan bahan bangunan guna
rengkonstruksikan gedung. Maraknya penemuan bahan bangunan baru juga ditandai
lengan kesadaran terhadap ekologi lingkungan dan fisika bangunan.

flembangun berarti suatu usaha untuk menghemat energi dan sumber daya alam.
‘eknologi bangunan yang baru menuntut para ahli supaya mereka terbuka terhadap
ierkembangan tersebut, karena tidak jarang teknologi baru menyimpang dari cara
iertukangan tradisional. Kajian ilmu bahan bangunan yang cukup sederhana dan
ormal selama ini kiranya periu diubah sesuai dengan pandangan pembangunan
ang menyeluruh.

limbah cair, limbah cair, limbahgas, limbah calr, TPA,

limbah gas, limbah gas,  kebisingan, cemaran air

kerusakan debu dan pembangun- anahéﬁembakaran
3BNCEMAran tanah kebisingan  an jalan samp

i ﬂ ﬁ tran{}ortasl /? ﬁ
S N T’ N \

bahan bahan penggunaan puing dan
mentah bangunan bahan gampah
alu, produksi, (pembangun-
kerikil, pengolahan an, pemeli-
tanah liat haraan)
pengolahan
dan resilding mangolah mendaur mengguna-
kemball ulang kan kembali rantai bahan bangunan

Imu bahan bangunan biasanya menggolongkan bahan bangunan sebagai berikut:

Golongan Bahan bangunan Contoh bahan
Bahan bangunan alam anorganik; batu alam, tanah | batu kali, kerikil, pasir, kapur,
liat, tras dsb. tras

organik: kayu, bambu, de- bermacam-maacamkayu, bam-
daunan, serat, rumput dsb. | bu, rumbia, jiuk, alang-alang

Bahan bangunan buatan bahan yang dibakar batu merah, genting
bahan yang dilebur kaca

bahan yang dikempa/diperes | conblock, batako

bahan kimia dan petrokimia | plastik, bitumen, kertas, cat

Bahan bangunan logam logam mulia emas, perak
logam setengah mulia air raksa, nikel, kobalt
logam besi besi, baja
logam non-besi aluminium, kuningan, perunggu

Bahan bangunan alam yang tradisional seperti batu alam, kayu, bambu, tanah liat, dan
sebagainya tidak mengandung zat kimia yang mengganggu kesehatan. Lain halnya
dengan bahan bangunan modem seperti tegel keramik, pipa plastik, cat-cat yang
beraneka macam warnanya, perekat, dan sebagainya. Siapa yang mengetahui
proses pembuatan dan campuran bahan mentahnya?




rena klasifikasi bahan bangunan tradisional kurang memperhatikan tingkat teknolgi
n keadaan entropinya, serta pengaruhnya atas ekologi dan kesehatan manusia,
ka lebih baik bahan bangunan digolongkan menurut penggunaan bahan mentah
n tingkat transformasinya sebagai berikut.

asifikasi bahan secara ekologis Contoh bahan

than bangunan yang dapat dibudidayakan |kayu, bambu, rotan, rumbia, serabut kelapa,

mbali ijuk, kulit kayu, kapas, kapok, wol

shan bangunan alam yang dapat digunakan |tanah, tanah liat, lempung, tras, kapur, batu

ymbali kali, batu alam

ahan bangunan buatan yang dapat didaur | limbah, potongan, sampah, ampas, bahan

ang bungkusan (kaleng, botol), mobil bekas

ahan bangunan yang mengalami perubahan | batu merah, conblock, batako, genting, bis

insformasi sederhana beton, semen, beton tanpa tulangan

ahan bangunan yang mengalami beberapa | plastik, damar epoksi, produk petrokimia

\gkat perubahan transformasi yang lain

ahan bangunan komposit beton bertulang, pelat serat semen, cat
kimia, perekat

Menggunakan ventilasi alam untuk menyejukkan udara dalam ba-
ngunan

angunan sebaiknya dibuat secara terbuka dengan jarak yang cukup di antara
Ingunan tersebut agar gerak udara terjamin. Orientasi bangunan ditempatkan di
tara lintasan matahari dan angin. Sebagai kompromi letak gedung berarah antara
nur ke barat, dan yang terletak tegak lurus terhadap arah angin. Gedung sebaiknya
srbentuk persegi panjang sehingga menguntungkan bagi penerapan ventilasi

lang.

etak gedung terhadap sinar matahar yang Letak gedung terhadap arah angin yang paling
aling menguntungkan bila memilih arah dari menguntungkan bila memilihi arah tegak lurus
mur ke barat terhadap arah angin itu

ang di sekitar bangunan sebaiknya dilengkapi pohon peneduh tanpa mengganggu
lerak udara.

axii



Pada rumah yang tidak bertingkat, aliran udara bergarak pada keting-
gian tubuh manusia. Demikian pula terjadi pada gedung yang
bertingkat di lantai satu, sedangkan pada gedung yang
bertingkat di ruangan tingkat atas aliran udara
bergerak dekat pada langit-angit

(gambar bawah).

Sepertl pada denah, pengaruh elemen peneduh mengakibatkan kondisi tekanan
yangbemedapadakadmshlmmmm.mmkltmangnmsukudammu
mmmiaﬁmnudam,mnlataklmkelwﬁdakbegwm

Kecepatan aliran udara mempengarsuhi penyegaran udara. Jikalau lubang masuk
udamlebihbesardadpadahmangkeluamya,mhlecapmnalhanudammn
berkurang, sebaliknya kalau lubang keluar udara lebih besar, kecepatan aliran udara
akan makin kuat (gambar bawah).

Pemanfaatan pohon serta semak-semak merupakan cara alamiah untuk memberi
perfindungan tarhadap sinar matahari maupun untuk menyegarkan dan menyalurkan
aliran udara, terutama pada gedung yang rendah (gambar bawah).

Penyegaran udara di dalam ruangan, di samping tergantung terhadap °

pergerakan udara, juga pada pertukaran udara, yang di daerah tropis
sangat berhubungan dengan kesehatan yang cukup tinggi.=®

Ruang Penukaran udara minimal
Kamar keluarga dan kamar tidur 20 kali isi ruang/jam
Ruang bergerak 10 kali isi ruang/jam
Dapur. ' 100 kali isi ruang/jam
Kamar mandi / WC 40 kali isi ruang/jam

' oodii



lam dan iklim tropis

ada bagian persyaratan kenyamanan® telah dibicarakan persoalan
encahayaan, iklim dan kelembapan, serta kebersihan udara. Dalam
angka persyaratan kenyamanan, masalah yang harus diperhatikan
srutama berhubungan dengan ruang dalam. Tentu saja masalah ter-
ebut mendapat pengaruh besar dari alam dan ilim tropis di lingkungan
ekitamya, yaitu sinar matahari dan orientasi bangunan, angin dan
engudaraan ruangan, suhu dan perfindungan terhadap panas, curah
ujan dan kelembapan udara.

sinar matahari dan orientasi bangunan yang ditempatkan tepat di
\ntara lintasan matahari dan angin, serta bentuk denah yang teriindung
\dalah titik utama dalam peningkatan mutu ikiim-mikro yang sudah ada.
Jalam hal ini tidak hanya periu diperhatikan sinar matahari yang meng-
skibatkan panas saja, melainkar juga arah angin yang memberi kese-
ukan. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari yang paling cocok
jan menguntungkan terdapat sebagal kompromi antara letak gedung
serarah dari timur ke barat dan yang terietak tegak lurus terhadap arah
angin menurut gambar berikut. Kemudian, dalam hal ini gedung yang
nerbentuk persegi panjang lebifberuntung dari pada gedung yang ber-
bentuk bujur sangkar.

ﬁ\ 371N

| | B

i

Letak gedung terhadap sinar mata- Letak gedung terhadap arah angin

hari yang paling menguntungkan bila yang paling menguntungkan bila me-

memilthi arah dari timur ke barat. milihi arah tegak lurus terhadap arah
angin itu.



Pembentukan gedung memanfaatkan segala sesuatu yang dapat menurunkan suhu
dan perlindungan terhadap sinar panas matahari sehingga ruang di dalamnya
menjadi nyaman. Gedung sebaiknya dilengkapi dengan atap sengkuap yang luas
dan tingginya tidak melebihi 3 lantai agar tidak merugikan gedung tetangga.

Pada organisasi denah perlu diperhatikan, bahwa ruang-ruang tidak selaiu dapat
diatur secara optimal, sehingga harus diperhatikan juga orientasijendela terhadap
matahari (kamar tidur tidak menghadap be barat). Ruang yang mengakibatkan
tambahan panas (dapur) sebaiknya dipisahkan sedikit dari rumah. Ruang yang
menambah kelembapan (kamar mandi, ruang cuci) harus direncanakan dengan
penyegaran udara yang baik dan pertukaran udara yang tinggi sehingga tidak akan
tumbuh cendawan kelabu.

Atap sebaiknya berbentuk pelana sederhana (tanpa jurai luar dan dalam) sehingga
mudah dibuat rapat air hujan dengan atap sengkuap yang luas. Atap yang paling
bagus menahan panas adalah atap dengan ruang atap yang penghawaannya
berfungsi baik, atau atap bertanaman yang dapat meresapkan air hujan maupun
mengatur iklim ruang dalam.

Z

Atap pelana dengan langit-langit Atap pelana dengan langit-langit Atap pelana bertanaman tanpa ru-
datar dan ruang etap berventilasi miring dan celah kasau berventilasi ang atap dan celah berventilasi

5. Memilih lapisan permukaan dinding dan langit-langit ruang yang
mampu mengalirkan uap air

Hampir setiap bahan bangunan dapat menyalurkan dan menyimpan kelembapan
dalam bentuk air maupun uap. Kemampuan ini tergantung terutama pada struktur
pori-pori (jenis, bentuk, dan ukuran pori tersebut). Selanjutnya harus dibedakan
antara bahan bangunan yang mengisap air (higroskopis) dan yang menolak air.

Bahan bangunan yang berpori dapat mengisap air dengan berbagai cara:

ruang pori yang terbuka air yang terserap pada
— air dapat menembus — permukaan dinding pori
%o L ruang pori yang terbuka
: ol tetapl buntu untuk air air yang menembus pada
0 | ruang pori yang terbuka
ruang pori yang tertutup —
o+ air tlgak deal masuk air kapiler dalam pembuluh
(8] — uap alr dalam ruang pori

Penggolongan bermacam-macam ruang pori Air dalam bermacam keadaan dalam ruang pori



4.3.1 Penyediaan pangan dan air minum
Untuk penyediaan pangan dan air minum, kota-kota di Barat umum-

nya masih menggunakan sistem pertukaran bahan linear yang mem- |

butuhkan pedalaman yang cukup luas, sedangkan di Asia terjadi
kota-kota pertanian (mis. Harappa, Mohenjo-Daro, dii.) dengan
daerah yang menghasilkan pangan (farm-belt) dan kebun sayur di
dalam kota. Di Cina, sistem kota pertanian yang merupakan kota
ekologis diterapkan sampai masa kini.

Penggunaan air bersih (dan air minum) merupakan masalah yang
makin parah karena kekurangan sumber air bersih. Jika suatu kota

harus mendatangkan air bersihnya dari pedalaman, maka kesuburan :

pedalaman tersebut akan menurun. Oleh karena itu, pengolahan air
limbah merupakan tuntutan pokok bagi kota (bandingkan juga him.
128-130), dan penggunaan air hujan untuk kebutuhan membersih-
kan (mandi, siram kloset, cuci pakaian, lantai, kendaraan, dsb.),
serta untuk menyiram bunga, kebun, dan taman kota adalah wajib
pada masa depan.

4.3.2 Penyediaan energi

Seperti telah diuraikan sebelumnya, kota ekologis memanfaatkan
sejauh mungkin sumber energi terbarukan (energi surya, angin, air,
dan geotermal) terutama uniuk membangkitkan listrik.

Kolektor surya Daya kerja Penyimpangan
menghasilkan uap dengan menggunakan
(untuk mesin uap, alat penyimpan

yang membangkitkan | panas, dengan bahan
listrik), memasak, air | pelarut (air) atau
panas untuk mencuci, | massa (batu-batuan)
mesin pendingin

absorbsi
menghasilkan air dengan menggunakan
panas untuk mandi alat penyimpan pans,
dan mencuci, dengan bahan pelarut
menghasilkan udara | (air) atau massa
panas (batu-batuan)
Daya kerja Penyimpangan Energi surya

membangkitkan listrik | tenaga listrik sulit dapat dimanfaat-
12 V arus searah disimpan, kecuali kan. ur]tuk energi
(dengan menggunakan| dengan mengisi aki radiasi (panas)
perala arus dan (biasanya 12 V arus dan radiasi ca-
transformer terdapat | searah) haya, sel surya

220 V arus bolak-balik) (lisatrik)

142
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ingumpulan air hujan (dari atap maupun jalan) dan air sabun darl
rumahan di dalam selokan yang sama mengakibatkan banjir pad
erah yang terletak lebih rendah, terutama di pesisir. Berdasarkan
timbangan di atas, maka sebaiknya air hujan dari atap ditampun
tuk kebutuhan membersihkan (mandi, siram kloset, cuci pakaian,
ntai, kendaraan, siram bunga, dsb.), sedangkan air hujan dari tanul
ing diperkeras, tegel keramik, batu jalanan, beton, aspal, dan se-
againya, disalurkan ke sumur resapan. Dengan demikian, bahayi
anjir dan kekurangan air bersih dapat diatasi.

— —

- —

I

pemipaan air bersi |

Jaringan air alam dan peredaran air bersih maupun air limbah buatan
manusia

xxvil



).2.2 Energl angin sepagal pembpangkit IStk

derpindahan energi angin menjadi momen putar mekanis untuk mem-
sangkitkan listrik yang efisien dapat tercapai dengan generator yang
angsung terpasang pada as baling-baling tanpa kehilangan tenaga.
Kekuatan angin minimal yang dibutuhkan > 3.0 m/detik. Kebutuhan
lahan bebas hambatan seluas minimal £ 100 m#kW tenaga listrik.

lamel seng

roda sepeda
Kincir angin sederhana yang dibuat Baling-baling dengan dua sayuj
dari bekas roda sepeda, lingkaran (kincir angin cepat) untuk mom
pipa, dan lamel seng untuk mengha- bangkitkan listrik. Sayap baling)-
silkan listrik dengan menggunakan baling melenting sesuai kekuntnt
generator (dinamo) mobil bekas angin. Garis tengah 10-40 m din

tenaga listrik 11-500 kW
5.3 Energi air

Selain menjadi sumber air minum dan perairan bagi petani, air jugn
mengandung energi yang dapat dimanfaatkan dengan berbagal
cara, misalnya dengan kincir air, turbin, dan baling-baling air untuk
memanfaatkan energi pasang surut, atau teknologi hidrogen.

Enerai air terdiri dari massa dan anerakan Magsa air aknn tarboriibud

xxix
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Proyek seariow, misainya,
terdiri dari tiang tunggal @ 2.0
m yang tertanam di dasar laut.
Dengan baling-baling kembar
2 15-20 m, kecepatan aliran ail
pasang surut 1.5 - 2.5 m/detik
dapat menghasilkan tenaga
listrik sebesar + 1.5 MW.

Tiang tunggal dengan baling-
baling kembar seaflow di Selat
Inggris

4 Teknologi hidrogen

ogen (H) merupakan gas yang paling ringan dan umum di dunii
rogen tidak berbau, tidak beracun, dan akan menyala pada suhu
°C, bersama dengan oksigen menjadi gas peledak. Pembakariin

ogen tidak menghasilkan gas buangan (asap), melainkan air

mi.

nologi hidrogen dapat menjadi sistem energi yang sangat ramil
kungan.

teknologi hidrogen teknologi hidrogan
(pengolahan) (penggunaan)
% %1 IN\ oL
\ , |
@ O \ e mmmw: st
——— — i — - ,. e ’
T A ‘ﬂ ' sel bahan balun
H,0 / v
. I NS P |y
elekrolisa 4 tang % I—';L{" o
hidrogen g 4 pembangkil Intith
a‘::;g:::::w o, o
langsung @1 L -
mobil dengin motm (44

Teknologi hidrogen dapat dimanfantikin T
menyimpan dan transportasi anorgjl Yy
terbarukan, serta untuk membangkitkian tanngi
listrik maupun bahan bakir untuk motor Oy




Kincir air dari baja untuk meng-
gerakkan penggilingan, pengger-
[l pertengkapan roda gig gajian, atau sebagai penggerak

i sl mesin yang lain.

Kincir air untuk penggilingan'®'
ypasitas energi air di dunia diperkirakan sebesar 2'857°000 MW.
ari 13 kapasitas tersebut hanya 8.5% yang dimanfaatkan.2 Di
sia Tenggara kapasitas tersebut sebesar 455'000 MW dan 16%

lah dimanfaatkan.

3.2 Energi air sebagai pembangkit listrik

enggunaan energi air sebagai pembangkit listrik dapat dibedakan
rtara pembangkit listrik mikro (< 500 kWh), pembangkit listrik mini
,00-2'000 kWh), dan pembangkit listrik kecil (2'000-10°000 kWh).
erkaitan dengan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pom-
angunan pembangkit listrik yang besar atau megabesar, maka di-
m buku ini ditekankan pada pembangkit listrik mikro sampai min
aja, yang dibangun dekat dengan pemakai listriknya sehingga tichith
yembutuhkan saluran listrik tegangan tinggi.

'embangkit listrik yang menggunakan tenaga air terdiri dari bebo-
apa bagian yang cukup kompleks, yaitu: waduk dengan talud, plpn

enyalur air dari waduk ke turbin, turbin, generator, dan instalasl
aluran listrik untuk distribusi. Makin jauh jaraknya makin tinggl bliys

)embangunannya.

L



hujan, maka energi air merupakan energi surya dan energi angin
telah ditransformasikan.

‘aat energi dari aliran air berhubungan dengan massa, gerakan-
dan beda tinggi yang dapat dimanfaatkan ditentukan menurut
berikut: 180

Beda tinggi yang dapat dimanfaatkan
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asarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil energi air
upun aliran airnya kecil tetap dapat dimanfaatkan. Massa dan

k air sebesar 50 liter/detik dengan 1.0 m beda tinggi sudah men-
pi kebutuhan energi listrik satu rumah tangga dan 1°000 liter/detik
jan beda tinggi 5.0 m dapat membangkitkan listrik untuk satu
rahan.

| Energi air sebagai tenaga kerja
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Kincir air sederhana
mampu mengangkat air
dari sungai. Dengan roda
yang diputar oleh aliran air,
potongan batang bambu
yang dipasang miring
dalam lingkaran roda
besar, akan terisi air pada
dasar sungai kemudian
dituangkan pada puncak
roda ke dalam saluran air
(pipa bambu).
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